
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat ijin penelitian  



 

 
 

Lampiran 2 Surat selesai penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 3 Format penelitian 

CHEKLIST PENELITIAN 

HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR FISIK RUMAH DENGAN 
KEJADIAN INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT (ISPA) 

DI KELURAHAN OENESU 
 

Tanggal wawancara :  

Beri tanda centang (✓) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan 

kondisi yang dialami responden  

A. IDENTITAS RESPONDEN  

1. No responden  : 

2. Nama responden : 

3. Umur :  

4. Jenis kelamin : 

5. Alamat  : 

6. Jumlah anggota keluarga  L : P: 

7. Jumlah penghuni rumah : 

8. Pendidikan  

a. Tidak sekolah 

b. Tamat SD 

c. Tamat SMP 

d. Tamat SMA 

e. Diploma 

f. Sarjana  

 

 

 



 

 
 

B.  PERTANYAAN  

NO PERTANYAAN KEJADIAN ISPA           YA         TIDAK  

1. Apakah terdapat anggota keluarga yang 

mengalami sakit seperti : 

  

 a. Batuk    

 b. Nyeri pada tenggorokan   

 c. Pilek   

 d. Demam disertai mengiggil   

 e. Sakit kepala   

 f. Sesak napas    

 g. Pernapasan bunyi seperti mendengkur   

 h. Nyeri pada dada saat bernapas   

 i. Tenggorokan berwarna merah    

 j. Telinga terasa sakit serta mengeluarkan 
nanah 

  

 k. Timbul bercak-bercak pada kulit seperti 
campak. 

  

2. Berapa lama anggota keluarga tersebut 
mengalami sakit? 

  

 a. 1-3 hari    

 b. 7 hari   

 c. 2 minggu   

 d. Lebih dari 2 minggu   

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

 
 FORMAT PENGUKURAN  

FISIK RUMAH (VENTILASI, SUHU, KELEMBABAN 
PENCAHAYAAN DAN KEPADATAN HUNIAN ) 

 
A. Luas ventilasi  

 

N
o 

Luas lantai Jendela Pintu  Kisi-kisi  

P L LS  JML P    L LS JML P L LS JML P L LS JML 

                 

                 

                 

 

 

 

 

 

 

 

B. Suhu  

  
No Hasil pengukuran (oC) Keterangan 

   

   

   

   

 

 

 

Ket: 
 

Luas ventilasi persegi panjang = P x L 

Luas ventilasi segitiga = ½ x alas x tinggi  

Memenuhi syarat :   luas ventilasi minimal = 10 % dari luas lantai. 

Tidak memenuhi syarat : luas ventilasi < 10 % dari luas lantai.   

 

Ket : 

Memenuhi syarat :  suhu dalam ruangan  18 oC - 30 oC 

Tidak memenuhi syarat : suhu dalam suatu ruangan > 30 oC 

 



 

 
 

 

C. Kelembaban  

No Hasil pengukuran (% Rh) Keterangan  

   

   

   

 

 

 

D. Pencahayaan  

No Hasil pengukuran (Lux) Keterangan  

   

   

   

 

 

 

 

E. Kepadatan Hunian 

No Jenis ruangan Luas (m2) Jumlah penghuni Kepadatan 

(m2/orang) 

Keterangan  

      

      

      

 

 

Ket :  

Memenuhi syarat :  kelembaban dalam ruangan  40%-60% Rh 

Tidak memenuhi syarat : kelembaban dalam ruangan  ≥ 40%-60% Rh 

 

Ket:  

Memenuhi syarat : 1 orang menempati ruangan 9 m2  

Tidak memenuhi syarat : lebih dari 1 orang 

menempati ruangan 9 m2. 

 

Ket :  

Memenuhi syarat :  pencahayaan dalam ruangan minimal  60 Lux  

Tidak memenuhi syarat : pencahayaan dalam ruangan   ≥  60 Lux 

 



 

 
 

   Lampiran 5 master tabel suhu, kelembaban, pencahayaan, kepadatan hunian dan kejadian ISPA  

 

              MASTER TABEL  

HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR FISIK RUMAH DENGAN KEJADIAN INFEKSI SALURAN      

PERNAPASAN   AKUT (ISPA) DI KELURAHAN OENESU TAHUN 2026 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 
 



 

 
 

 

Keterangan : 

KK      : Kepala Keluarga Peng    : Penghuni 

Ket     : Keterangan Pend   : Pendidikan    

 LS     : Luas    

JK      : Jenis kelamin 

 1       : Memenuhi syarat 

 0       : Tidak memenuhi syarat   



 

 
 

Lampiran 9 Hasil uji Chi-Square hubungan  luas ventilasi dengan kejadian ISPA di Kelurahan Oenesu Tahun 2026 

 

Test Statistics 

 ISPA 

Chi-Square 33.817a 

df 1 

Asymp. Sig. .000 

Monte Carlo Sig. Sig. .000b 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 35.5. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 

 
 

 



 

 
 

 

Lampiran 10  Hasil uji Chi-Square hubungan suhu ruangan dengan kejadian ISPA di Kelurahan Oenesul Tahun 2026 

Test Statistics 

 Kejadian ISPA 

Chi-Square 33.817a 

df 1 

Asymp. Sig. .000 

Monte Carlo Sig. Sig. .000b 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 

Upper Bound .000 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 35.5. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 11 Hasil uji Chi-Square hubungan kelembaban ruangan  dengan kejadian ISPA di Kelurahan Oenesu Tahun 

2026 

 

Test Statistics 

 Kelembaban Kejadian ISPA 

Chi-Square 6.211a 31.113a 

df 1 1 

Asymp. Sig. .013 .000 

Monte Carlo Sig. Sig. .016b .000b 

95% Confidence Interval Lower Bound .013 .000 

Upper Bound .018 .000 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 35.5. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 743671174. 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 12 Hasil uji Chi-Square hubungan pencahayaan  ruangan  dengan kejadian ISPA di Kelurahan Oenesu Tahun 2026 

 

Test Statistics 

 Pencahayaan Kejadian ISPA 

Chi-Square 26.042a 31.113a 

df 1 1 

Asymp. Sig. .000 .000 

Monte Carlo Sig. Sig. .000b .000b 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 .000 

Upper Bound .000 .000 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 35.5. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 13 Hasil uji Chi-Square hubungan kepadatan hunian dengan kejadian ISPA di Kelurahan Oenesu Tahun 2026 

 

Test Statistics 

 Kepadatan hunian Kejadian ISPA 

Chi-Square 17.254a 33.817a 

df 1 1 

Asymp. Sig. .000 .000 

Monte Carlo Sig. Sig. .000b .000b 

95% Confidence Interval Lower Bound .000 .000 

Upper Bound .000 .000 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 35.5. 

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 334431365. 

 



 

 
 

 

Lampiran 14 Dokumensi kegiatan penelitian  

  

Melakukan wawancara dengan responden   mengenai kejadian 
ISPA 

 
 
 

 

Melakukan pengukuran panjang pintu  
 
 
 
 
 



 

 
 

  

Melakukan pengukuran lubang angin 
 
 
 
 
 

Melakukan pengukuran suhu, kelembaban dan pencahayaan  

 
 
 

 
 



 

 
 

 

Melakukan pengukuran panjang jendela 

 
      

Melakukan pengukuran bukaan jendela 



 

 
 

 

Melakukan pengukuran luas lantai 

Alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran luas 

ventilasi, suhu, kelembapan dan pencahayaan  
 



 

 
 

Lampiran 14 Surat keterangan hasil cek plagiasi  

 

 



 

 
 

Lampiran 15 Lembar asistensi  

 


